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 Era digital saat ini CSR sangat dibutuhkan oleh generasi muda 

seperti anak- anak SMK yang banyak membutuhkan informasi 

mengenai kebutuhan pekerjaan atau lapangan kerja. Pelatihan 

kewirausahaan berbasis Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat, khususnya bagi generasi 

muda dan calon wirausahawan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji implementasi program pelatihan kewirausahaan yang 

diselenggarakan oleh perusahaan melalui program CSR serta 

dampaknya terhadap peningkatan keterampilan dan kemandirian 

peserta. Juga untuk menganalisis upaya pemberdayaan siswa SMK 

Negeri 5 Kota Tangerang Selatan melalui pelatihan kewirausahaan 

yang dilaksanakan dengan dukungan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) perusahaan. Pemberdayaan siswa merupakan 

langkah strategis dalam menyiapkan lulusan yang mandiri dan 

siap bersaing di dunia kerja maupun dalam menciptakan lapangan 

kerja sendiri. Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis CSR 

memberikan kontribusi positif dalam membangun jiwa wirausaha, 

meningkatkan kemampuan manajerial, serta mendorong 

terciptanya usaha-usaha baru yang berkelanjutan. Selain itu, 

program ini juga memperkuat citra perusahaan dan hubungan 

sosial dengan masyarakat sekitar. Dengan demikian, pelatihan 

kewirausahaan berbasis CSR perusahaan dapat menjadi salah satu 

model pemberdayaan yang saling menguntungkan antara 

perusahaan dan Masyarakat.  
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Pendahuluan  

Pendidikan vokasi, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memiliki peran 

penting dalam menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja atau menciptakan lapangan 

kerja sendiri melalui kewirausahaan. Namun, banyak lulusan SMK masih menghadapi 

tantangan dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang dibutuhkan untuk 

bersaing di pasar global. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan siswa melalui 

pelatihan kewirausahaan yang berbasis pada Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan. 

SMK Negeri 5 Kota Tangerang Selatan (SMKN 5 Tangsel) merupakan sekolah vokasi 

yang berlokasi di Kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan. Sekolah ini memiliki empat 

program keahlian utama, yaitu Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Rekayasa Perangkat 

Lunak (RPL), Teknik Pengelasan, dan Farmasi Klinis. SMKN 5 Tangsel telah terakreditasi A 

dan terus mengembangkan program kewirausahaan sebagai bagian dari kurikulum dan 

kegiatan ekstrakurikuler untuk membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan dunia 

kerja dan kewirausahaan modern. Dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa, SMKN 5 

Tangsel secara aktif menjalin kemitraan dengan dunia industri dan perusahaan melalui 

program Corporate Social Responsibility (CSR). Program CSR ini berfokus pada pelatihan 

kewirausahaan, magang, dan pendampingan usaha bagi siswa, sehingga mereka tidak hanya 

menguasai teori, tetapi juga praktik yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Salah satu perusahaan yang menjadi mitra aktif adalah PT Paragon Technology and 

Innovation yang menyediakan pelatihan keterampilan, program magang, dan peluang kerja 

bagi siswa. Selain itu, SMKN 5 Tangsel juga bekerjasama dengan lembaga pelatihan dan 

program magang ke Jepang, memberikan pengalaman internasional bagi siswa terpilih. 

Kegiatan kewirausahaan juga didukung oleh program Technopark dan ajang Market Day  

serta Gebyar Vokasi yang memungkinkan siswa memasarkan produk hasil pelatihan secara 

langsung, meningkatkan jiwa enterpreneurship dan kreativitas mereka. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan institusi pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam mencetak tenaga kerja terampil dan siap pakai. Di tengah perkembangan 

zaman yang semakin kompetitif, penting bagi para siswa SMK untuk tidak hanya 

mengandalkan pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat 
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diterapkan langsung di dunia kerja, salah satunya dalam bidang kewirausahaan. Di sisi lain, 

Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan merupakan salah satu upaya perusahaan 

dalam memberikan kontribusi terhadap pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. Dalam 

hal ini, CSR dapat dimanfaatkan untuk memberdayakan siswa SMK melalui program 

pelatihan kewirausahaan yang bertujuan untuk menciptakan generasi muda yang memiliki 

jiwa wirausaha dan mandiri. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif yang berfokus pada partisipasi aktif peserta. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk memahami fenomena secara mendalam melalui interaksi langsung 

dengan subjek penelitian (Creswell, 2014). 

1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dengan pihak SMKN 5 Kota Tangerang Selatan dan perusahaan mitra 

CSR. 

b. Identifikasi kebutuhan pelatihan melalui diskusi dengan guru, siswa, dan pihak 

perusahaan (Kotler & Lee, 2005). 

c. Penyusunan materi pelatihan berbasis kebutuhan peserta. 

d. Persiapan instrumen pelatihan seperti slide presentasi, video, studi kasus, dan media 

permainan. 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Metode pembelajaran yang digunakan memadukan beberapa strategi: 

a. Ceramah Interaktif 

o Menyampaikan materi kewirausahaan secara lisan dan interaktif, yang efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan awal peserta (Priyono, 2013). 

b. Studi Kasus 

o Mengkaji contoh nyata usaha kecil yang berhasil maupun gagal untuk 

mendorong analisis kritis (Yin, 2018). 

c. Pemutaran Video Edukasi 

o Menunjukkan praktik kewirausahaan yang relevan untuk memotivasi peserta 

(Zimmerer, 2008). 

d. Metode Bermain (Play Method) 
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o Simulasi usaha dalam bentuk permainan yang membangun kerja sama tim dan 

kreativitas (Siagian, 2005). 

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi 

a. Menggunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 

pengetahuan. 

b. Melakukan wawancara singkat sebagai evaluasi formatif (Patton, 2015). 

c. Diskusi kelompok untuk merumuskan tindak lanjut kegiatan. 

4. Pendekatan Teori yang Digunakan 

a. Teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003) untuk memandu strategi adopsi keterampilan 

kewirausahaan. 

b. Teori Partisipasi (Servaes & Gumucio-Dagron, 2008) untuk memastikan keterlibatan 

aktif peserta dalam setiap tahap program CSR. 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian ini mendapatkan sambutan yang baik dari khalayak sasaran, karena 

dengan terselenggaranya kegiatan pengabdian, di samping terjalinnya silaturahmi dan kerja 

sama, juga adanya berbagi ilmu, wawasan dan pengalaman dari kalangan akademisi ke 

SMKN 5 Kota Tangerang Selatan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan 

skema Program Kemitraan Masyarakat menggunakan metoda pendekatan Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, studi kasus dan video, serta bermain. Metode 

pertama adalah ceramah. Ceramah adalah metodologi pembelajaran yang penyampaian 

informasi pembelajaran kepada siswa/I SMKN 5 Kota Tangerang Selatan, dilakukan dengan 

cara lisan, yang bermanfaat untuk membiasakan siswa/i untuk memaksimalkan 

pendengarannya dalam mendapatkan suatu informasi. Metode ini sangat tepat digunakan 

untuk siswa/I SMKN 5 Kota Tangerang Selatan. Hal tersebut karena ketika seorang murid 

menerima informasi bisa lebih mudah dalam memahaminya. Kemudian metode selanjutnya 

adalah studi kasus. Studi kasus dan video merupakan deskripsi mengenai suatu pengalaman 

dalam kehidupan nyata, berkaitan dengan bidang yang sedang dikaji atau dilatihkan, yang 

digunakan untuk menetapkan poin-poin penting, Sedangkan metode ketiga yang digunakan 

adalah metode bermain (play). Metode adanya permainan adalah metode penyuluhan 

berbentuk permainan gerak yang didalamnya terdapat sistem, tujuan dan juga melibatkan 

unsur keceriaan.kesiapan emosional siswa yang tidak merata. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan berkelanjutan dan adaptif agar transformasi karakter lebih mendalam dan 

menyeluruh. 
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Materi 1 (Narasumber : Astri Octaviani, S.I.Kom., M.I.Kom) 

Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations Theory) – Everett Rogers 

Menjelaskan bagaimana ide atau keterampilan baru diperkenalkan dan  diadopsi oleh suatu   

kelompok. Kaitannya: Pelatihan kewirausahaan memperkenalkan “inovasi” (pengetahuan, 

teknik bisnis,  model usaha) kepada siswa. Proses adopsi akan melalui tahapan awareness → 

interest →    evaluation → trial → adoption. Dalam konteks CSR, teori ini dipakai untuk: 

• Merancang program CSR yang dapat dengan mudah diterima masyarakat 

Contohnya pelatihan kewirausahaan untuk siswa- siswi SMK mengenai usaha apa 

yang nantinya dipelajari untuk mengembangkan keterampilan mereka untuk berbisnis 

• Mengidentifikasi pemimpin opini lokal (early adopters) untuk menjadi agen 

perubahan. Contohnya dalam hal ini siswa-siswi harus bisa menjadi leader dan 

mebuka peluang usaha bagi Masyarakat. 

• Memilih saluran komunikasi yang efektif—misal lewat tokoh masyarakat, media 

lokal, atau demonstrasi langsung. Disini siswa dituntut untuk bisa berkomunikasi 

dengan baik . misal jurusan DKV mereka harus bisa membuat animasi yang baik 

supaya bisa dislurkan ke media-media. 

• Mengukur tingkat adopsi—apakah siswa administrasi sudah dapat mengukur 

Tingkat Perusahaan mana yang akan mereka terjun langsung dan aturan yang berlaku 

di Perusahaan tersebut. 

• Memahami hambatan—contohnya, rendahnya pengetahuan siswa mengenai kerja 

saat dilapangan berlangsung 

Materi 2 (Narasumber. HAIRY AKBAR SETIAWAN, S.I.Kom., M.I.Kom.)                   

Teori Partisipasi (Participatory Communication Theory) mulai berkembang pada awal 

1970-an (Jan Servaes dan Alfonso Gumucio-Dagron.) 

 Kaitannya dengan CSR Perusahaan, Jika dikaitkan dengan CSR berbasis pelatihan 

kewirausahaan untuk siswa SMK, teori ini    relevan karena:  

• CSR Partisipatif berarti perusahaan tidak hanya datang membawa program siap pakai,   

tetapi melibatkan siswa, guru, dan pihak sekolah untuk: 

• Mengidentifikasi kebutuhan keterampilan bisnis apa yang relevan. 

• Mendesain materi pelatihan bersama (misalnya menyesuaikan dengan potensi lokal). 
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• Melibatkan siswa dalam simulasi usaha nyata. 

• Menentukan indikator keberhasilan program. 

   Pendekatan ini membuat program CSR lebih tepat sasaran, berkelanjutan, dan    

meningkatkan rasa kepemilikan pada peserta. 

Tabel dan Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Ada beberapa teori yang digunakan dalam pengembangan karakter siswa/siswi SMKN 5 

Tangsel yaitu Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations Theory) – Everett Rogers dan 

juga Teori Partisipasi (Participatory Communication Theory) mulai berkembang pada awal 

1970-an (Jan Servaes dan Alfonso Gumucio-Dagron.) tiga dimensi utama: pemahaman nilai 

(moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). 

Implementasinya tercermin dalam diskusi nilai, simulasi sosial, dan proyek-proyek 

kolaboratif yang menanamkan nilai-nilai moral secara langsung. Teori Goleman dan CASEL, 

di sisi lain, lebih fokus pada pengembangan kemampuan perusahaan dalam tanggung jawab 

sosial adalah tanggung jawab sosial perusahaan terhadap dampak kegiatan usahanya terhadap 

lingkungan, masyarakat, dan para pemangku kepentingan (stakeholders), yang dilaksanakan 

secara etis, berkelanjutan, dan di luar kewajiban hukum semata. 

Tujuan utama dari program pemberdayaan siswa SMK melalui pelatihan kewirausahaan 
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berbasis CSR perusahaan adalah: 

Dalam jangka pendek: 

1. Memberikan pemahaman dasar tentang konsep dan praktik kewirausahaan kepada 

siswa SMK. 

2. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyusunan rencana bisnis sederhana. 

3. Membekali siswa dengan keterampilan awal yang dibutuhkan dalam merintis usaha 

(misalnya, identifikasi peluang, analisis pasar, manajemen keuangan dasar. 

Dalam jangka menengah : 

1. Menumbuhkan jiwa dan mindset kewirausahaan (kreativitas, inisiatif, kemandirian, 

berani mengambil risiko yang terukur, gigih) pada siswa. 

2. Meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk memulai dan mengelola usaha sendiri. 

3. Membangun jejaring awal bagi siswa dengan pelaku usaha (termasuk dari perusahaan 

pelaksana CSR). 

Dalam jangka Panjang: 

1. Menciptakan wirausaha-wirausaha muda baru dari kalangan lulusan SMK yang 

mampu menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri dan orang lain. 

2. Menurunkan angka pengangguran lulusan SMK. 

3. Meningkatkan kontribusi lulusan SMK terhadap perekonomian lokal dan nasional 

melalui kegiatan wirausaha. 

4. Membangun kemitraan yang kuat dan berkelanjutan antara dunia pendidikan vokasi 

dan dunia usaha/industri. 

Kesimpulan   

Berdasarkan dari hasil pelaporan dan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kegiatan pengabdian ini mendapatkan sambutan yang baik dari khalayak sasaran, karena 

dengan terselenggaranya kegiatan pengabdian, di samping terjalinnya silaturahmi dan kerja 

sama, juga adanya berbagi ilmu, wawasan dan pengalaman dari kalangan akademisi ke 

SMKN 5 Kota Tangerang Selatan. 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan skema Program Kemitraan 

Masyarakat menggunakan metoda pendekatan Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah ceramah, studi kasus dan video, serta bermain. Metode pertama adalah ceramah. 

Ceramah adalah metodologi pembelajaran yang penyampaian informasi pembelajaran kepada 

siswa/I SMKN 5 Kota Tangerang Selatan, dilakukan dengan cara lisan, yang bermanfaat 

untuk membiasakan siswa/i untuk memaksimalkan pendengarannya dalam mendapatkan 

suatu informasi. Metode ini sangat tepat digunakan untuk siswa/I SMKN 5 Kota Tangerang 

Selatan. 

Hal tersebut karena ketika seorang murid menerima informasi bisa lebih mudah dalam 

memahaminya. Kemudian metode selanjutnya adalah studi kasus. Studi kasus dan video 

merupakan deskripsi mengenai suatu pengalaman dalam kehidupan nyata, berkaitan dengan 

bidang yang sedang dikaji atau dilatihkan, yang digunakan untuk menetapkan poin-poin 

penting, Sedangkan metode ketiga yang digunakan adalah metode bermain (play). Metode 

adanya permainan adalah metode penyuluhan berbentuk permainan gerak yang didalamnya 

terdapat sistem, tujuan dan juga melibatkan unsur keceriaan. 

Pelaksanaan kegiatan PKM berjalan lancar, selama satu hari waktu yang dialokasikan 

dapat terlaksana dengan baik. Peserta terlihat antusias dan bersemangat, hal ini dapat dilihat 

dari terjadinya interaksi dua arah, terjadi tanya jawab, diskusi dan berbagi  pengalaman dan 

menjadi wadah penyampain masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan belajar maupun 

kehidupan sehari- hari di SMKN 5 Kota Tangerang Selatan. 
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